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By means of it superb from every tourism potential and cultures diversity 
in Kudus city adding attraction to it and yet no one new promotion video about it 
tourism potential which is could very attraction. Promotion video functioning as 
the most effectively promotion media which is giving informations and visual 
description for tourist. Base on the background which is has explained before, so 
it is planned promotion media inform of Kudus City tourism promotion video. 
Attractive cinematography technical purpose giving attracting visualization. The 
planning result of promotion videos could help. The planning result of promotion 
videos could help promoting Kudus city tourism for tourists and local public in 
order to knowing history and contents of every tour destinations within Kudus 




 Dengan keunggulan dari setiap potensi wisata yang ada di Kota Kudus dan 
keanekaragaman budaya menambah daya tarik bagi Kota Kudus dan belum 
adanya video promosi yang baru tentang potensi wisata yang ada dikota kudus 
yang dapat menjadi daya tarik bagi kota Kudus. Video promosi berfungsi sebagai 
media promosi paling efektif dalam memberikan informasi dan gambaran visual 
kepada wisatawan. Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka dirancang 
media promosi berupa video promosi wisata kota Kudus. Penggunaan teknik 
sinematografi yang menarik akan memberikan visualisasi yang menarik.  Hasil 
perancangan berupa video promosi wisata kota Kudus dapat membantu 
mempromosikan wisata kota Kudus kepada wisatawan dan masyarakat lokal 
untuk mengetahui isi dan sejarah yang terdapat di setiap tempat wisata di kota 
Kudus. 
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Kota Kudus adalah salah satu kota kecil di Jawa Tengah dengan luas 
42.516 Ha dan terbagi menjadi beberapa kecamatan dan 131 desa. Kabupaten 
Kudus berbatasan dengan Kabupaten Jepara, Kabupaten Demak, Kabupaten 
Grobogan dan Kabupaten Pati. Kota Kudus dikenal sebagai kota penghasil 
rokok terbesar di Jawa Tengah dan dikenal dengan kota Santri. Kota Kudus 
termasuk kota industri dan perdagangan dengan latar belakang agamis pada 
abad pertengahan [1]. 
Kota Kudus merupakan salah satu kota yang berlatar belakang agamis 
karena mayoritas masyarakat Kota Kudus beragama Islam dan dapat dilihat 
dengan adanya makam Sunan Kudus dan Sunan Muria. Setiap hari Kota 
Kudus selalu dipenuhi dengan peziarah yang datang dari masyarakat Kota 
Kudus sendiri maupun luar kota, sehingga Kota Kudus terkenal melalui wisata 
religinya, namun sangat disayangkan apabila Kota Kudus hanya terkenal dari 
industri dan wisata religinya saja, karena banyak sekali potensi wisata yang 
menjadi daya tarik bagi wisatawan atau peziarah. Minimnya media promosi 
berdampak pada tempat-tempat wisata yang membuat para wisatawan dan 
masyarakat lokal pun kurang mengetahui beberapa lokasi yang memiliki daya 
tarik bagi Kota Kudus. Media promosi selama ini masih berupa buklet, 
website, video profil kota, dan video mini yang diliput oleh beberapa 
masyarakat masih belum memberikan gambaran visual yang jelas dan menarik 
tentang keindahan tempat-tempat wisata yang terdapat dikota Kudus. 
Berdasarkan observasi dan penelitian awal, didapat hasil bahwa para 
wisatawan yang hanya mengenal kota Kudus dari segi industri dan wisata 
religinya saja, padahal kota Kudus memiliki potensi wisata lainnya seperti 
museum pati ayam yang menyimpan fosil gading gajah pada masa purbakala 
dan wisata sendang 3 rasa yang memiliki 3 mata air yang memiliki rasa yang 
berbeda yang dipercaya sebagai pengobatan, sehingga diperlukan media secara 
audio visual untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang berbagai 
macam wisata yang terdapat di Kota Kudus. Salah satu media yang dapat 
menyampaikan informasi berupa video, karena melalui video masyarakat tidak 
hanya mendengar audio tetapi melihat secara visualisasi dalam bentuk gambar, 
sehingga dapat memberi informasi kepada masyarakat berupa gambaran dan 
keindahan objek wisata di Kota Kudus . 
Berdasarkan latar belakang yang ada maka dirancang video promosi 
wisata Kota Kudus untuk memberikan informasi kepada calon wisatawan dan 
masyarakat lokal mengenai beberapa potensi wisata yang ada di kota Kudus 
dan menjadi salah satu media promosi yang dapat menjadi daya tarik bagi kota 
Kudus. 
2. Tinjauan Pustaka  
  Penelitian pertama oleh Sidik Pemana yang berjudul “Perancangan dan 
pembuatan video promosi wisata alam dan edukasi lingkungan dolandeso boro 
daerah banjar asri kabupaten Kulon Progo” hasil dari perancangan video ini  
berisikan informasi tentang lokasi yang berupa video dan foto yang 
menghimbau masyarakat untuk mengetahui dan melestarikan wisata [2]. 
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    Penelitian kedua oleh Johan Christian Goenawan yang berjudul 
“Perancangan Video Promosi Pulau Bawean Beserta Media Pendukungnya” 
hasil dari perancangan video ini  berisikan gambar visualisasi keindahan dari 
Pulau Bawean dengan menggunakan style video footage dengan sinematografi 
yang menarik [3]. 
  Pada Perancangan Video Promosi Wisata Kota Kudus ini menggunakan 
sinematografi yang menarik, serta dilengkapi dengan model dan narasi yang 
membuat video semakin hidup, selain itu media promosi ini akan 
dipublikasikan di website News Kudus dan media sosial Youtube supaya 
mudah dilihat dan diakses oleh calon wisatawan maupun masyarakat lokal. 
  Kota Kudus memiliki beranekaragam wisata dan budaya yang memiliki 
cerita dan sejarah tersendiri, namun minimnya media informasi berupa gambar 
visual membuat banyak tempat wisata yang belum diketahui oleh para 
wisatawan dan masyarakat lokal. Beberapa wisata tersebut seperti air terjun 
Monthel yang memiliki ketinggian 5 km, Air Sendang 3 rasa yang terdapat 3 
mata air yang memiliki rasa berbeda dan dipercaya dapat digunakan sebagai 
pengobatan, Museum Purbakala Pati Ayam yang termasuk salah satu museum 
terlengkap dengan ditemukan fosil Homo Erectus, Fauna Vertebrata dan 
Fauna Invertabrata, Museum Kretek yang menyimpan berbagai macam 
peninggalan mesin pembuatan rokok jaman dahulu, Rumah Adat Kudus yang 
disebut rumah adat Joglo Pencu yang menggambarkan sifat masyarakat yang 
agamis dari nenek moyang dan memiliki bentuk ukiran dari kombinasi 
berbagai macam gaya baik Persia, Europe, Cina dan campuran Hindu Islam, 
Makam Sunan Muria yang memiliki keunikan memiliki kurang lebih 700 trap 
tangga untuk mencapainya, Menara Kudus yang dibangun pada tahun 1549 
masehi atau 956 Hijriah dan berbentuk unik karena memiliki menara yang 
serupa bangunan candi yang merupakan campuran antara budaya Islam dan 
Hindu, dan wisata kuliner seperti Lentog dan Tahu campur Kudus [4]. 
  Wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam jangka waktu sementara [5]. 
  Wisata Alam Adalah kegiatan rekreasi dan pariwisata memanfaatkan 
potensi alam untuk menikmati keindahan alam baik yang masih alamiatau 
sudah ada budidaya untuk menjadi daya tarik tersendiri, Wisata Budaya 
Adalah kegiatan pejalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari daya tarik budaya dengan memanfaatkan potensi 
budaya yang ada, Wisata Edukasi Adalah wisata yang berkaitan dengan studi 
dan mempunyai tujuan sebagai wahana untuk belajar, Wisata Religi Adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang percaya dengan adanya roh 
nenek moyang atau pendahulu-pendahulu yang berkaitan antara keberagaman 
tradisi, kemajemukan dan perbedaan budaya, Wisata Kuliner Adalah suatu 
bagian dari hidup yang berkaitan erat dengan konsumsi makanan sehari-hari. 
Kuliner juga dapat diartikan selaku hasil olahan yang berupa masakan dan 
berupa lauk pauk, makanan / panganan beserta minuman [6]. 
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Media informasi adalah alat untuk mengumpulkan dan menyusun ulang 
sebuah informasi sehingga menjadi bahan yang bermanfaat bagi penerima 
komunikasi [7]. Penggunaan media informasi dapat sebagai sarana untuk 
melakukan kegiatan promosi karena memberikan informasi dan dapat 
diartikan sebagai ajakan. 
Promosi sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan 
calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh 
perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen”. 
Promosi merupakan alat komunikasi dan penyampaian pesan yang dilakukan 
baik oleh perusahaan maupun perantara dengan tujuan memberikan informasi 
mengenai produk, harga dan tempat. Informasi itu bersifat memberitahukan, 
membujuk, mengingatkan kembali kepada konsumen, para perantara atau 
kombinasi keduanya [8]. 
Multimedia dibagi menjadi dua jenis, yaitu multimedia linier adalah 
multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna, dan multimedia interaktif adalah media yang 
menggabungkan teks, grafik, video, animasi dan suara[9]. 
Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya menggunakan 
film seluloid, sinyal elektronik atau media digital. Video juga bisa dikatakan 
sebagai gabungan gambar – gambar mati yang dibaca berurutan dalam suatu 
waktu dengan kecepatan tertentu. Gambar  - gambar yang digabung tersebut 
dinamakan frame dan kecepatan pembacaan fambar disebut frame rate dengan 
satu fps [10]. 
Video Promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan 
sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih 
detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan.[11].  
Sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan teknik  
perangkaian gambar atau dalam sinematografi disebut montase/montage [12]. 
Jenis shot  yang digunakan dalam sinematografi : long shot , medium close up, 
medium shot, one shot, two Shot , full shot , group shot, extreme close up, 
close up, dan big close up. Sedangkan untuk camera angle yang digunakan 
antara lain : low angle, eye level, high angle, bird eye, slanted, over shoulder, 
dan candid. 
Film statement adalah langkah pertama sebelum masuk ke dalam proses 
produksi. Setelah menemukan ide pembuatan video kemudian ditulis dalam 
satu paragraf kalimat [13]. 
Threatment merupakan kerangka lengkap yang berisikan adegan-adegan 
disuatu tempat, oleh sebab itu threatment pun disertakan keterangan tempat 
dan waktu [14]. 
      Didalam sebuah storyboard yang dihasilkan dapat memuat informasi 






3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode kualitatif bersifat fleksibel dan berubah-ubah sesuai kondisi lapangan 
dengan pengambilan data, metode kualitatif merupakan metode studi 
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 
lingkungan alamiahnya dalam bentuk wawancara [16]. Sedangkan strategi 
yang digunakan dalam penelitian ini linear strategy atau strategi garis lurus 
yang menetapkan urutan logis pada tahapan yang sederhana dan relatif mudah 







Gambar 1 Strategi Linier [17] 
 
Pada tahap pertama yang dilakukan dalam mengidentifikasi masalah 
dengan pengamatan langsung di lapangan dan melakukan wawancara kepada 
Dinas Pariwisata Yuli Kasiyanto. Dari hasil wawancara terdapat bahwa 
banyak wisatawan dan masyarakat lokal kurang mengetahui tentang lokasi 
dan gambaran visual tentang tempat-tempat wisata yang ada di Kota Kudus 
sehingga minat dari para wisatawan berkurang dan banyak masyarakat lokal 
dan wisatawan yang kurang mengetahui tentang tempat-tempat wisata yang 
ada dikota Kudus selain wisata religi sedangkan Kota Kudus memiliki 
sejumlah tempat wisata yang memiliki nilai sejarah yang tinggi. Rata-rata para 
wisatawan maupun peziarah yang datang ke Kota Kudus 80% berkunjung ke 
wisata religi dan budaya saja, sisanya 20% berkunjung ke wisata alam. Belum 
adanya media promosi mengenai keunggulan tempat-tempat wisata yang ada 
di kota Kudus dan update tentang potensi wisata yang terdapat di kota Kudus 
membuat daya tarik dan informasi bagi wisatawan berkurang, selain itu Dinas 
Pariwisata Kudus baru menggunakan buklet dan video profil kota yang diliput 
pada tahun 2015 sebagai media promosi saat ini.  
Berdasarkan dengan indentifikasi masalah yang didapat maka dilakukan 
pengumpulan data dengan 2 cara yaitu pengumpulan data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung 
kepada Dinas Pariwisata Kudus mengenai media promosi yang digunakan. 
Media promosi yang digunakan dinas pariwisata Kudus masih berupa buku 
promosi dan buklet saja, selain itu pada tahun 2016 banyak tempat wisata 
yang dibangun menjadi tempat yang lebih baik dengan fasilitas yang 
mendukung, kurangnya gambaran visual pada tempat-tempat wisata dengan 
bangunan baru menjadikan minimnya informasi kepada wisatawan. Menurut 
data dari Dinas pariwisata Kudus dalam 3 tahun terakhir mengalami 
penurunan yaitu pada tahun 2012 jumlah wisatawan 1.187.670 orang, pada 
tahun 2013 jumlah wisatawan 1.114.269 orang, pada tahun 2014 jumlah 
wisatawan 1.026.328 orang.   Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk 
Tahap 1 : 
Identifikasi Masalah 
 
Tahap 3 : 
Perancangan video 
Tahap 4 : 
Pengujian 
 
       Tahap 2 : 
    Pengumpulan Data 
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Tidak 
mendukung pengumpulan data primer dengan cara mencari data melalui 
website maupun buklet. Dari hasil observasi masih kurangnya informasi serta 
gambar visual terhadap tempat-tempat wisata yang ada di Kota Kudus.  
Pada tahap ketiga merupakan proses perancangan yang dilakukan dalam 
video Promosi terdiri dari tiga tahap yaitu pra produksi, produksi dan pasca 




























Gambar 2 Gambar Perancangan Film 
Ide dari perancangan video promosi wisata kota Kudus adalah 
menyajikan informasi kepada wisatawan tentang tempat-tempat wisata 
yang ada di Kota Kudus berserta isi dan nilai sejarahnya. Ditambahkan 
model dan teknik pengambilan gambar yang menarik untuk menambah 
daya tarik bagi wisatawan. 
 Film statement dari perancangan ini adalah mempromosikan Kota 
Kudus yang memiliki banyak potensi wisata dengan sejarah dan nilai 
tersendiri yang perlu diketahui dan dikenali oleh calon wisatawan maupun 
masyarakat lokal. 
 Storyline dirancang berdasarkan ide cerita yang sudah ditentukan. 
Storyline dari video promosi wisata Kota Kudus adalah sebagai berikut : 










Voice Over / Dubbing 
Video Editing 








   Pasca Produksi 
   Ide & konsep 
     Threatment 
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bangunan yang unik. Disetiap sudut kota terdapat monumen dan bangunan 
penting seperti Oasis, monumen kalpataru, tugu identitas kudus dan 
patung 3 unsur di alun alun kota. Tempat wisata di kecamatan Dawe yaitu 
air sendang 3 rasa yang memiliki air yang dipercaya sebagai pengobatan, 
air terjun Monthel yang memiliki ketinggian kurang lebih 50 meter dan 
makam sunan muria yang dapat dilalui dengan berjalan pada trap-trap 
tangga yang berjumlah kurang lebih 700 tangga. Selain itu beberapa 
wisata yang memiliki nilai sejarah yang tinggi adalah museum purbakala 
pati ayam dimana ditemukan fosil Homo Erectus dan museum kretek yang 
menyimpan cerita dan benda-benda berserjarah tentang pembuatan dan 
bahan rokok pada jaman dahulu, selain itu terdapat juga rumah adat Kota 
Kudus di bagian luarnya. Salah satu yang terkenal di Kota Kudus adalah 
Menara Kudus yang terdapat makan Sunan Kudus dan para pengikutnya 
yang menjadi tempat berziarah orang-orang dari berbagai kota. Wisata 
kuliner yang ada di Kota Kudus juga beranekaragam salah satunya adalah 
lentog yang berbahan dasar lontong raksasa yang dicampur dengan kuah 
santan manis dan tahu campur yang dibuat dengan bumbu kacang yang 
kental sehingga menjadi berbeda dengan tahu campur dari kota lainnya. 
 Setelah proses menentukan storyline proses selanjutnya adalah 
membuat Threatment. Berikut ini threatment  dari Video Promosi Wisata 
Kota Kudus.  
 Scene 1: Opening 
 Shot : Medium shot, pening, eye level 
 Menampilkan keindahan kota Kudus pada pagi hari 
 Scene 2.  
 Shot : Medium shot, follow, eye level 
 Menampilkan seorang model mendatangi Kota Kudus. 
 Scene 3.  
 Shot : Medium shot, close up, still, low angle 
 Menampilkan tatanan Kota Kudus. 
 Scene 4.  
 Shot : Medium shot, still, eye level 
 Menampilkan budaya kirab jenang didesa Kaliputu 
 Scene 5.  
 Shot : Long shot, still, low angle  
 Menampilkan bangunan unik yang ada di Kota Kudus. 
 Scene 6:  
 Shot : Medium shot, still, low angle 
 Menampilkan derasnya air dan keindahan air terjun Monthel. 
 Scene 7:  
 Shot : Long shot, still, low angle 
 Menampilkan hyperlapse air terjun Monthel. 
 Scene 8.  
 Shot : Medium shot, close up, still, high angle 
 Menampilkan isi dan nilai sejarah yang ada di air sendang 3 rasa. 
 Scene 9.  
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 Shot : medium shot, close up, pening, still, high angle 
 Menampilkan detail fosil jaman purba 
 Scene 10.  
 Shot : Medium shot, close up, pening, follow, high angle 
 Menampilkan isi dari peninggalan jaman pembuatan rokok pertama. 
 Scene 11.  
 Shot : Long shot, medium shot, pening, still, eye level 
 Menampilkan rumah adat kudus dan ukirannya 
 Scene 12.  
 Shot : Long shot, medium shot, close up, timelapse, still, low angle 
 Menampilkan makam Sunan Muria dan air suci 
 Scene 13.  
 Shot : Long shot, medium shot, still, pening, low angle 
 Menampilkan bangunan unik da nisi menara Kudus. 
 Scene 14. 
 Shot : Medium close up, still, pening, over shoulder shot, high angle 
 Menampilkan proses peracikan dan gambaran visual lentog. 
 Scene 15.  
 Shot : Medium shot, close up, still, pening, high angle 
 Menampilkan pembuatan tahu campur dan hasil tahu campur 
 Scene 16.  
 Shot : Long shot, medium shot, move up to down, still, low angle 
 Menampilkan keindahan wisata di Kota Kudus. 
 Scene 17.  
 Shot : Long shot, still, low angle 
 Menampilkan hyperlapse gerbang Kota Kudus. 
 
Setelah merancang storyline langkah selanjutnya adalah merancang  
storyboard. Storyboard merupakan rangkaian gambar ilustrasi yang 
berusaha menerjemahkan adegan - adegan yang telah dirumuskan didalam 
storyline.  
Storyboard dari video promosi ini dapat dilihat pada Tabel 1 
merupakan storyboard yang telah dirancang sesuai dengan film statement 
dan storyline yang telah dirancang sebelumnya untuk mempermudah 













Tabel 1. Storyboard Video Promosi Wisata Kota Kudus 
 
No 
    Scene Angle Shot Durasi   Keterangan 
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 Eye level 
Medium 
shot, follow 
00:07 Selamat datang kota 
 
     3 
 
   Low angle 
Medium 
close up, still 
00:07 Tata Kota Kudus 
 
    4 
 




Budaya Kota Kudus 
 
 
    5 
 
  Low angle 
Long shot, 
still 
00:06 Bangunan Kota 
 
    6 
 
 
       Low angle 
Medium 
Shot, still  
00:04 Air terjun Monthel 
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00:16 Air 3 rasa 
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00:21 Museum pati ayam 
 








00:14 Museum Kretek 
 







00:16 Rumah adat Kudus 
 



















00:13 Menara Kudus 
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Produksi merupakan sebuah tahapan eksekusi dari perencanaan 
yang telah dibuat pada proses pra produksi. Pada proses produksi 
dilakukan kegiatan pengambilan gambar. Pengambilan gambar dilakukan 
menurut storyboard dan shootlist yang sudah dirancang. Hasil 










                                             Gambar 3 Hasil Pengambilan Gambar. 
 
Pasca produksi adalah proses terakhir dari ketiga tahapan dalam 
pembuatan sebuah film. Pasca produksi meliputi compositing, grading dan 
sound editing. 
Compositing adalah proses menyatukan dua buah gambar berbeda 
menjadi satu gambar utuh ataupun gambar yang masih berupa CGI ( 
Computer Generated Images yang belum dirender ) [18]. Proses 























00:11 Tahu campur Kudus 
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                                                  Gambar 5 Proses Compositing 
  
Tahap selanjutnya adalah colour grading merupakan teknik 
mengatur warna dari gambar. Teknik ini dapat digunakan untuk 
mempercantik tampilan, menyamakan warna suatu gambar dengan gambar 
lain seakan akan kedua objek tersebut menyatu. Dalam Video promosi ini 
menggunakan konsep cold agar warna terlihat lebih halus dan 
mendapatkan kesan sejuk. Proses colour gradding dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
  
                         Gambar 6 Proses Grading 
Tipografi yang digunakan dalam perancangan video promosi ini 
adalah Sans Serif. Sans serif memiliki karakter huruf yang tidak berkaki 
pada setiap ujungnya seperti : arial, verdana, Tahoma. Konsep tipografi 
yang digunakan video promosi ini adalah Gills Sans MT Bold yang dapat 
dilihat pada gambar 7. 
 
 
          ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
                   abcdefghijklmnoprstuvwxyz 
                                 0123456789 
                                 !@#$%^&*() 
 
                       Gambar 7 Jenis Font Gills Sans MT Bold 
Proses sound editing pada narasi seperti yang terlihat pada Gambar 8 
meliputi noise reduction dan boost. Noise reduction berfungsi untuk 
mengurangi noise atau gangguan - gangguan yang ada pada saat 
wawancara, sehingga suara terdengar lebih jelas. Sedangkan boost 
berfungsi untuk penambahan atau pengurangan frekuensi dari suara 














       Gambar 8 Proses Editing Sound Roise Reduction, Boost, dan penambahan backsound 
 
4. Hasil perancangan video 
Hasil dalam perancangan ini adalah video promosi yang dapat 
digunakan sebagai media alternatif dalam memberikan informasi dan 
gambaran visual kepada wisatawan tentang potensi wisata yang ada di kota 
Kudus. 
Potongan gambar dari opening yang ada dalam video promosi 
wisata Kota Kudus. Pada scene ini terdapat opening dan intro tentang video 
promosi wisata Kota Kudus yang menceritakan tentang monumen penting 
dan bangunan dengan arsitektur yang unik. Jenis shot yang digunakan 
adalah medium shot, close up, dan long shot bertujuan untuk 
menggambarkan keindahan tatanan kota beserta bangunan-bangunan unik 
yang terletak di setiap sudut kota. Potongan gambar dari scene 1 dapat 







    Gambar 9 Scene Opening Kota Kudus  
 
Scene 2 menggambarkan tentang lokasi wisata air terjun monthel dan 
derasnya air. Jenis shot yang digunakan adalah low angle, medium shot, 
close up bertujuan untuk menunjukan indahnya air terjun secara keseluruhan 
dan kesegaran dari derasnya air terjun. Digunakan pengambilan gambar 
dengan teknik hyperlapse supaya lebih menarik. Potongan gambar dari 








    Gambar 10 Potongan Gambar dari Scene 2 
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Scene 3 menggambarkan tentang lokasi wisata air sendang 3 rasa. Jenis 
shot yang digunakan adalah high angle, medium shot, close up bertujuan 
menunjukan sejarah dan hasil karya alam peninggalan sejarah yang dapat 
diminum dan digunakan sebagai pengobatan. Potongan gambar scene 3 







  Gambar 11 Potongan Gambar dari Scene 3 
 
Scene 4, 5 dan 6 menceritakan tentang peninggalan-peninggalan 
bersejarah. Jenis shot yang digunakan adalah high angle,  medium shot, 
close up bertujuan untuk menunjukan secara detail fosil-fosil peninggalan 
jaman purba dan ukiran-ukiran dari rumah adat yang memiliki berbagai 













      Gambar 12 Potongan Gambar dari Scene 4,5 dan 6 
 
Scene 7 dan 8 menggambarkan tentang makam-makan dan peninggalan 
dari Sunan Kudus dan Sunan Muria. Jenis shot yang digunakan adalah low 
angle, eye level, candid, medium shot, close up, dan long shot bertujuan 
menunjukan isi makam beserta peninggalan-peninggalan dan aktifitas 









  Gambar 13 Potongan Gambar dari Scene 7 dan 8 
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Scene 9 dan 10 menggambarkan tentang wisata kuliner di Kota Kudus. 
Jenis shot yang digunakan adalah high angle, medium shot, close up, 
extreme close up bertujuan untuk menampilkan berbagai macam kuliner 
nikmat di kota Kudus. Potongan gambar dari scene 9 dan 10 dapat dilihat 








      Gambar 14 Potongan Gambar dari Scene 9 dan 10 
 
Closing pada video promosi ini berisi tentang ajakan untuk berwisata 
dikota kudus dan menampilkan keindahan kotanya. Jenis shot yang 
digunakan adalah  low angle, long shot, medium shot untuk menunjukan 
keindahan wisata yang ada dikota Kudus untuk menambah daya tarik 







      Gambar 15 Potongan Gambar dari Closing 
 
Perancangan media promosi berupa Video Promosi Wisata Kota Kudus 
dapat diimplementasikan dalam beberapa media diantaranya melalui web kota 
Kudus dan Youtube. Penerapan media di Youtube memudahkan masyarakat 
untuk mengakses melalui ponsel, laptop atau perangkat elektronik lainnya, 
sedangkan penerapan media di web kota Kudus memudahkan para wisatawan 
dan masyarakat lokal dapat mengakses video tersebut. Perancangan media 
















Pengujian video promosi ini dilakukan kepada kepala Dinas Pariwisata 
Kudus, serta pengujian terhadap ahli cinematography untuk mengetahui apakah 
video ini layak untuk dijadikan suatu media promosi. 
Pada proses ini dilakukan wawancara mendalam kepada kepala Yuli 
Kasiyanto selaku Kepala Dinas Pariwisata Kudus. Dari hasil wawancara 
diketahui bahwa konsep dari video promosi ini sudah dikemas dengan baik dan 
menarik, selain itu tempat-tempat potensi wisata sudah mempunyai infomasi 
dan gambaran visual yang jelas yang dapat menjadi media promosi bagi para 
wisatawan. Narasi yang digunakan sudah bagus yang menarik karena membuat 
video lebih hidup dan dramatis dan backsound yang digunakan sudah bagus 
dan sesuai dengan konsep video promosi. Teknik pengambilan gambar yang 
digunakan sudah menarik sehingga menambah daya tarik bagi para wisatawan. 
Selain melakukan pengujian dengan Dinas Pariwisata Kudus, pengujian 
kualitatif dilakukan juga kepada George Nicolas Huwae selaku staff pengajar di 
Universitas Kristen Satya Wacana untuk mendapatkan koreksi dan kesesuaian 
dalam penerapan ilmu sinematografi seperti pengambilan gambar, angle, 
pergerakan kamera serta audio yang digunakan. Dari hasil wawancara tersebut 
didapatkan kesimpulan bahwa teknik pengambilan gambar, jenis pengambilan 
gambar serta pergerakan kamera yang dipilih sudah memenuhi standar 
cinematogtaphy yang baik serta detail-detail fosil dan peninggalan sejarah 




Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil bahwa video promosi yang telah 
dirancang sebagai media promosi sudah menjawab kebutuhan dan mampu 
memberikan informasi dengan gambaran visual yang sesuai dengan teknik 
pengambilan gambar yang menarik. Video promosi yang telah dibuat telah 
mampu menyampaikan informasi serta gambaran visual tentang tempat wisata 
yang ada di kota Kudus dan menjadi media promosi baru bagi Dinas Pariwisata 
Kota Kudus yang dapat dijadikan penunjang untuk menambah daya tarik bagi 
para wisatawan dan masyarakat lokal.  
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